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ABSTRAK
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi yang dapat mengakomodasikan kebutuhan – kebutuhan sistem informasi secara spesifik untuk departemen – departemen yang berbeda pada suatu perusahaan. ERP Terdiri dari bermacam – macam modul yang disediakan untuk berbagai kebutuhan dalam suatu perusahaan, dari modul untuk keuangan sampai modul untuk proses distribusi. Penggunaan ERP menjadikan semua sistem di dalam suatu perusahaan menjadi satu sistem yang terintegrasi dengan satu database, sehingga beberapa departemen menjadi lebih mudah dalam berbagi data, dan lebih mudah pula dalam melakukan komunikasi. WEBERP adalah sistem ERP yang digunakan untuk membantu proses akutansi diperusahaan dan hanya membutuhkan web browser untuk digunakan.WEBERP memiliki berbagai fitur yang cocok untuk banyak bisnis terutama didistribusikan bisnis di distribusi grosir dan dan manufaktur. webERP dikembangkan dengan menggunakan PHP (PHP Hypertext Pre-Processor) yang bersifat opensource.
Kata Kunci: ERP, sistem informasi, akutansi, WEBERP.
I. PENDAHULUAN

Enterprise Resource Planning, atau ERP, tidak dapat diartikan hanya dengan menerjemahkan dari kepanjangannya saja. Kata planning dan kata resource bukanlah inti dari ERP, tetapi kata Enterprise merupakan inti sebenarnya dari istilah ERP, yaitu untuk menyatukan seluruh departemen dan fungsi yang ada pada sebuah perusahaan ke dalam sebuah sistem komputer terpadu yang dapat mengakomodasi seluruh kebutuhan spesifik dari departemen yang berbeda. Sistem inilah yang harus dapat memenuhi semua kebutuhan departemen dan mereduksi pekerjaan – pekerjaan manual yang ada. ERP mengintegrasikan sistem komputer yang tadinya saling berdiri sendirI pada departemen – departemen yang ada khususnya untuk departemen keuangan.

Software Akuntansi merupakan perangkat lunak (software) yang dirancang untuk memudahkan aktivitas dan pencatatan keuangan dengan memanfaatkan konsep modularitas atas serangkaian aktivitas yang serupa ke dalam modul-modul spesifik seperti pembelian (account payable), penjualan (account receivable), penggajian, buku besar, dan lain-lain. Perangkat lunak ini bisa merupakan perangkat lunak yang dikembangkan sendiri oleh perusahaan, atau dibeli dari pihak ketiga yang menyediakannya, atau dapat pula merupakan kombinasi dari keduanya.
Software WEB-ERP merupakan salah satu software Opern ERP yang berbasis web, dimana system yang ada di WEB-ERP menunjang proses akutansi disuatu perusahaan. 
II. DASAR TEORI

a. Konsep Dasar ERP 

Sistem ERP adalah sebuah terminology yang diberikan kepada sistem informasi yang mendukung transaksi atau operasi sehari-hari dalam pengelolaan sumber daya perusahaan. Sumber daya tersebut meliputi dana, manusia, mesin, suku cadang, waktu, material dan kapasitas. Konsep dari sistem ERP dapat diilustrasikan sebagai berikut :
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Gambar 1 Arsitektur ERP
b. Arsitektur ERP

Sistem ERP sekarang ini banyak menganut sistem arsitektur 3-tier atau lebih. Dalam sistem arsitektur 3-tier, user interface berjalan di client.

· Presentation Layer : Graphical User

Interface (GUI) atau browser untuk memasukkan data atau mengakses fungsi Sistem

· Application Layer 
Aturan bisnis, logika fungsi, dan program yang menerima/mengirim dari/ke server database

·  Database Layer 
Manajemen transaksi data termasuk pula metadatanya.
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Gambar 2 Arsitektur ERP

c. Tentang WEB-ERP

WebERP adalah sistem akuntansi dan manajemen bisnis yang berbasis web yang memiliki berbagai fitur yang cocok untuk banyak bisnis terutama didistribusikan bisnis di distribusi grosir dan dan manufaktur. 
WebERP dengan license GPL V.02, memiliki pertumbuhan yang cukup signifikan. Dikarenakan aplikasi ini berbasis Open Source, maka tiap orang dapat gratis mendownload aplikasi ini. Pertumbuhan adopsi webERP tidak pernah ada dorongan pemasaran atau iklan untuk “menjual” webERP. Sebaliknya pertumbuhan ini dibangun pada reputasi dan fungsionalitas praktis padat yang bekerja sebagai dicoba dan diuji oleh peningkatan jumlah usaha.

WebERP dikembangkan dengan menggunakan PHP (PHP Hypertext Pre-Processor). PHP adalah pengembangan open-source lingkungan dan kekakuan diterapkan untuk pengembangan dan peninjauan kode adalah alasan mengapa hal tersebut menjadi salah satu platform pengembangan web yang paling popular.
Script webERP dikembangkan dengan konsistensi dan kesederhanaan dalam pikiran sehingga script PHP yang membentuk webERP dapat dibaca hanya dengan pengetahuan dasar tentang scripting. Setiap kesempatan diambil untuk menghilangkan abstraksi dari kode untuk membuat logika sejelas mungkin untuk pembaca kode program. kode sederhana untuk membuat kode yang dapat diandalkan. Hal ini juga membuat kode mudah dimodifikasi harus fungsi lain diperlukan.

Database yang digunakan untuk penunjang webERP adalah MySql dan PostgreSQL. Sedangkan untuk platform OS, dikarenakan webERP berbasis web, client cukup menggunakan web browser(firefox, chrome dsb) untuk menjalankan webERP. Sedangkan untuk server, OS yang compatible adalah di linux dan windows. 

Poses Instalasi yang cukup mudah merupakan nilai plus untuk webERP. Karena cukup instal websever paketan seperti (XAMPP) yang meliputi PHP, apache, MySQL maka webERP dapat digunakan.
III. KONSEP PENERAPAN SISTEM WEB-ERP DALAM PERUSAHAAN

Ada beberapa alternatif cara dalam menerapkan sistem webERP. Mengapa kita menerapkan webERP? Hal pertama yang diuntungkan adalah webERP merupakan aplikasi Open Source, sehingga perusahaan dapat mudah mendapatkan aplikasi ini, tanpa harus berbayar. Selain itu, aplikasii ini juga dapat di rubah sesuai kebutuhan perusahaan. Karena base program yang diterapkan di webERP berbasis OOP, sehingga memudahkan kita dalam men-trashing aplikasi.
a. Keuntungan Menerapkan webERP

Seperti penjelasann sebelumnya dengan menerapkan webERP dapat membantu proses binis yang ada diperusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak di budang retail maupun manufaktur. Sebenarnya aplikasi webERP memiliki beberapa modul handal, yang biasa diterapkan diopen ERP-open ERP yang lainnya, akan tetapi webERP lebih mengandalkan modul akutansi dalam fungsionalitas system yang ada.

Keuntungan lain adalah webERP memiliki suatu fungsi dan design software yang cukup berkualitas. Akan tetapi hal tersebut dapat dibuktikan sesuai dengan kebutuhan perusahaan itu sendiri. Akan tetapi webERP telah banyak direview, dan yang lebih penting telah ekstensif diuji di lapangan. Hasilnya adalah stabilitas webERP yang digunakan perusahaan sangat mendukung. Penguji aplikasi webERP saat itu dipimpin oleh analis asal Inggris yaitu Chartered Accountant.

Keuntungan selanjutnya adalah pengingkatan profitabilitas suatu perusahaan dimana dengan menggunakan webERP adalah waktu yang lama sebelum software akuntansi berevolusi dari sistem berbasis DOS ke kemampuan grafis modern. Demikian pula, telah mengambil beberapa waktu untuk perangkat lunak akuntansi untuk lulus dari teknologi client-server X tier yang menggantikan sistem DOS. Sementara banyak sistem sekarang memiliki pilihan dari “front end” web. Ada beberapa kasus jika perusahaan menerapkan aplikasi besar yang menyangkut kedalam ERP diantaranya :
1. Sebuah server load balancing kompleks dengan perangkat lunak manajemen server.

2. Lisensi Sistem Operasi yang mahal

3. Koneksi bandwidth besar dimana diperlukan antar cabang.

4. Tenaga IT yang Dedicated dan berpengetahuan 

Dari 5 poin diatas merupakan hal yang cukup berat bagi perusahaan menengah kebawah. Dalam hal ini webERP menawarkan seluruh poin 4 tersebut menjadi hal yang mudah. webERP menjawab semua itu, dengan menggunakan css dan html memberikan layar grafis yang cukup baik dan integritas dari pengolahan database terpusat sehingga memudahkan manajemen dalam mengolah data.

Dikarenakan aplikasi berbaisis web, akses Proteksi untuk perusahaan real-time setiap saat, hampir di mana saja memberikan keuntungan yang nyata signifikan terhadap bisnis.
b. Arsitektur Sistem Aplikasi webERP
Berikut adalah arsitektur system webERP :
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Gambar 3 Arsitektur webERP

Dari gambar diatas, dapat dijelaskan bahwa terdapat 1 database pusat yang menghubungkan beberapa component yang ada di webERP. Terdapat beberapa kategori user yang ada di aplikasi ini, diantaranya :

1. Admin

2. Bag produksi

3. Bag keuangan

4. Bag gudang

5. Bag penjualan

Selaim itu, terdapat beberapa modul yang terdapat didalam webERP. Berikut beberapa modul yang ditawarkan oleh webERP terhadap perusahaan itu sendiri, diantarnya :
1. Order Entry

2. Account receivable

3. Inventory

4. Purchasing

5. Account Payable

6. Bank

7. General Ledger

8. Security

Dari modul-modul diatas, jelas bahwa modul webERP lebih menitikberatkan kepada keuangan.

Untuk menerapkan webERP diperusahaan dibutuhkan beberapa rancangan infrastruktur. Berikut secara singkat beberapa peralatan yang dibutuhkan dalam penerapan aplikasi ini :

Untuk Server :

1. OS = linux / windows
2. RAM = min 12Gb

3. Hardisk = Min 240GB

4. Swap = 2Gb

5. Library dan service yang terinstal : Phpmyadmin ver 1.7.3, install service httpd(linux)

Untuk Clien :

1. OS = apapun.

2. Web Browser : firefox, chrome, IE, opera Dll

3. RAM = min 512 mb

4. Harddisk = min 40 Gb

5. Koneksi Internet / jaringan local.
c. Dampak Integrasi Penerapan Sistem web-ERP

Dengan mengimplementasikan sistem ERP khususnya webERP di suatu perusahaan yang bergerak dibidang ritel, manufaktur maupun perusahaan akan mengintegrasikan sistem yang berakibat :

1. Perubahan yang dilakukan pada satu modul secara otomatis akan  memutakhirkan modul lainnya bila informasi yang diubah berkaitan dengan modul tersebut. Data akan termutakhirkan secara langsung begitu user menginput data ke dalam sistem. Hal ini yang dikenal dengan istilah “real-time processing”.
2. Integrasi secara sistem bisa terjadi dengan syarat bahwa seluruh perusahaan harus menggunakan satu sumber data yang sama, baik untuk data pelanggan, data produk maupun data vendor.

3. Transparansi data, semua user yang mempunyai akses ke sistem akan dapat melihat semua informasi yang paling mutakhir setiap saat diperlukan walaupun informasi tersebut diinput oleh user lain pun.
IV. KESIMPULAN
Dapat disimpulkan bahwa, Enterprise Resource Planning (ERP) adalah sistem informasi terintegrasi yang dapat mengakomodasikan kebutuhan – kebutuhan sistem informasi secara spesifik untuk departemen – departemen yang berbeda pada suatu perusahaan. 

WebERP dengan license GPL V.02 adalah sistem akuntansi dan manajemen bisnis yang berbasis web yang memiliki berbagai fitur yang cocok untuk banyak bisnis terutama didistribusikan bisnis di distribusi grosir dan dan manufaktur. 

Dengan mengimplementasikan sistem webERP di suatu perusahaan maupun perusahaan  akan mengintegrasikan sistem yang berakibat baik atau buruk. Hal tersebut sesuai dengan konsep penerapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.
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